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Sejak dulu, tanah liat plastis murni telah sering digunakan sebagai material 
inti bendung dari kebanyakan bendungan urugan di seluruh dunia. Akan tetapi, 
perbedaan kekakuan antara material inti yang halus dan material luar inti yang 
berbutir kasar, telah menimbulkan berbagai macam kesulitan dalam pembangunan 
dan pendesainan. Penambahan sejumlah material berbutir kasar kedalam tanah liat 
plastis murni akan meningkatkan kekakuan dari tanah liat dan menurunkan 
perbedaan perilaku antara kedua zona bendungan urugan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari kekuatan campuran antara 
tanah liat lokal plastis dengan suatu persentase pasir atau sirtu sebagai material 
inti bendung, serta mengetahui kelayakan suatu campuran tanah liat plastis 
dengan pasir atau sirtu, untuk dipakai sebagai material inti bendung. 

Campuran yang diteliti adalah 50/50, 60/40, 70/30, dimana rasionya 
adalah tanah liat/pasir atau sirtu, dalam perbandingan berat kering. 

Campuran ini memberikan koefisien gesek yang cukup tinggi terhadap 
material bendung, kekuatan campuran tinggi sehingga stabilitas bendung terjamin. 
Koefisien permeabilitasnya cukup rendah sehingga dapat dianggap sebagai 
material kedap. 
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For a long time, pure plastic clay have been used extensively as the core 
material of most embankment dams all over the world. Nevertheless, the 
differences between the stiffness of the fine cohesive core materials and coarse 
granular shell materials, have caused many construction difficulties and design 
problems. Adding some granular soils to pure plastic clay will increase the 
stiffness of the clay material and decrease the differential behavior between these 
two zones of the earth dams. 
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The purpose of this study is to find out the strength and the feasibility of 
mixed-material between local plastic clay and certain amount of sand or sirtu as 
core material for earth dam. 

The proportion of mixed-material that had been studied are 50/50, 60/40, 
70/30, for which the ratio is clay/sand or sirtu, in comparison of dry weight. 

These mixed-materials give coefficient of friction that is high enough for 
core material, the strength of mixed-clay is high so that the stability of dam is 
guaranteed. The coefficient of permeability is low enough so that can be assumed 
as tight material. 
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